BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu sektor indusiri paling popular di Indonesia sekarng adalah kafe.
Industn kate telah mengalami pertumbuban yang signifikan dalam beberapa dekade
terakhir. Kafe bukan hanya sekadar [ﬂlﬁtﬁplﬂk menikmati kopi. tetapl juga
menjadi ruang sosiabidi mana orang m h&:ﬁjg bersosialisasi, dan bersanial.
Menurut laporan dati finscruational Caffee Organi=atign (J0Q), peminat kafe global
terus meningkat Enn.gmm tahunan sebesar 2.5%, mencerminkan meningkatnya
permintoon skan Eﬁ i berbags belahan dumu[l'[. i’erkumhmgnn kafe di
m ferus Mll.b#_ pesal. Di Indonesia, Mwﬂmlmhnn kafe
ﬁuﬂuﬂm tumbuh sekitar 15- -20%[2]. Pasar kopi modemn di Indonesia juga
M.ﬂl yang signifikan, memimpin di Asia Tenggaraf2]. ml: dan
Jaringan kafe besar telah menunjukkan tren positif, didorong oleh gaya hidup yang
di dnmhﬁmi milenial dan Z yang gemar nongkrong, Mpeu?n;h-hn'dnyu
beli konsumen. Seiring dengan meningkatnya juminh kafe, kebutuhan ahﬂ aplikasi
pencan kafe jugs meningkat, Aplikasi ini membantu pengguna menemukan kafe
yang sesusi dengan preferensi mereks, baik dari ’lﬁﬁ H.'ui. meft, maupun
suasand. Statista melaporkan bahwa 55% pengguna WDM di Indonesia
menggiunakan infeme! unfuk menemukan kafe rhu restoran baruf3]. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya apliknsi semacam ini dalam membantu pengguna
membuat keputusan yang tepat |
yaig signifiken terhada mobilitss: masyarakat dalam melakukasi Serbagai jenis
kegiatan sehari-hari. perkembangan teknologi telah membuat kehidupan sehari-hari
menjadi lebih efisien, nyaman, don terhubung. Masyarakal dapat melakukan
berbagai jenis kegiatan dengan lebih mudah dan cepat, meningkatkan produktivitas
dan kualitas hidup mereka]4).



(]

Banyaknya pengguna teknologi informasi berdampak juga pada industn
kafe dengan memanfaatkan teknologi informasi dalam memenuhi kebutuhan.
Namun, penulis menemukan masalah pada, masalah terjadi ketika pengunjung kafe
ingin mencari kafe dan bingung dengan mformasi di beberapa platform yang masih
kurang lengkap dan kurang jelas. Seperti harga vang tidak tercantum. mformasi
kurang update, serta bingung memilih tempat yang cocok untuk kegiatan mereka,
Permasalohn ini penulis temukan saat melakukasn observasi dan wawancara,
terhadap orang vang ingin nmnmhﬁuh mencan kafe. Kesimpulan dan
masilah tcw:ﬂnunjukuiiﬂh‘nw informasi yang ada masih belum
memadai dan fitur ynqgmﬂthm:g.

Dari masalah yang ditemukan, penulis membuat perancangan antarmuka
w-puhmn kafe berbasis web yang bernama CAKAF “Canl Kafe”. Nontinya

akan membantu para calon pengunjung kafe yang kesulitan mencari kafe yang
:mqkw]iefcmnsl yang dikunjungi. CAKAF di ra.nfmgdm basic web.
Aplikasi basie web sangat cocok untuk media promosi dengan sﬁtiﬂ#’mxmg
luas. Multi device, tidak memerlukan jnstalasi. Aplikasi web juga dapat mencapai
target pasar yang luas dan bisa diakses kapan saja Innpaﬁlrm;mengim&ﬁ_ Website
sebagai pilihan yang penting untuk media promosi yang kemprehensif dan efektif.
Aplikasi web juga dapat mencapai target pasar yang fuas dan b'lsn di skses kapan
saja tanpa harus mengundub, Web dan digital marketing mﬂﬂ]iﬂl bidang yang
Pﬂtﬂl’lﬁﬂﬂﬂ*. kembangkan dan menjadi media promosi yang murah, mudsh dan
efekuf{ﬁ.} ﬂpﬁiﬁwﬂt}m&pﬁml targel pasar yang luas dan bisa diakses
kapan saja tanpa harus mengundub. ¥ehsite sebagai pilihan yang penting untuk
media promosi yang komprehensil’ dan efektf]5]. Khususnya dalam konteks
aplikasi pencani kafe afau layanan sejenis, wehsite dapat menjadi landasan yang

kuat untuk membangun platform online yang mapan dan menjangkan audiens yang
lebih luas. Antarmukn pencari kafe dapat menyajikan rekomendasi vang lebih
personal dan relevan kepada pengguna berdasarkan preferensi mereka, seperti jenis
kafe favorit, lokasi terdeknl. atau ulasan pengguna. Dibuatnya berbasis wel



diharapkan wser dapat bekerja secara efektif dan efisien saat berinteraksi dengan
sistenm.

Untuk merancang sebuah aplikasi hal pertama yang harus dilakukan adalah
merancang purwarupa. Untuk menciptakan aplikasi vang sesum dengan kebutuhan
pengguna, diperfukan pengalaman pengouna User Experience vang dirancang ogar
memenuhi  kebutuhan pengguna dalam mengatasi masalah mereka.  User
Experience merujuk pada bagaimana perasaan seseorang saat menggunakan sebuah
produk atau ﬂp]ikuﬂjigiﬁ@m Wm—pnnﬁlp UX dolam proses
desain nplﬂﬂ;xi, p‘uﬁﬂ: }"mu{m ﬂ:l.'h mnﬂiﬁiﬂuﬂng lebih besar untuk
bersaing  dan lebih mﬁm digunakan olch pengguna yang memeriukannya.
Sebaliknys, jika pengguna menemukan bahwa aplikasi memiliki UX yang buruk,
m lkm cenderung beralih ke produk lﬁmmmn pengalaman
pengguna yang lebih baik[6] Dalam perancangan aplikasi pencari kafe ini
membutuhkan pendekatan metode. Peneliti menggunaknn design thinkinmg d
proses penelitisn. metode pendekatan yang cocok terkait dengan mduhn ini
karena pendekatannya yang berfokus pada pemahaman mendalim. ferhadap
pmgglﬂ dan plmmnhun musalsh yang berorientasi gadn penggung. Adapun
lﬂllr-'ﬂll dalam design thinking Vaitu empathize, define, ideate, prototvpe, dan test.
Metode ini berfokus dalam memahami kebutuhan pengguna dari wwal hingga akhir
mhlpm.mmmpummhimm suatu solust yang divisualisasikan dalam

1.2 Rumusan Masalah
I. Bagaimana merancang lempilan antarmuka pengouna yang memberikan
kejelasan informasi dan lengkap untuk membantu pengunjung kafe
menemukan kafe sesuai kebutuhan dan mudah dipahami sehingga dapat
menavigasi aplikasi pencari kafe berbasis web menggunakan design

thinking



2. Bagaimana sistem rekomendasi kafe dapat dioptimalkan untuk membantu
pengunjung menemukan kafe sesuai dengan kriteria dan kebutuhan mereka,
baik di dalam kota maupun luar daerah?

3. Apa saja fitur yang perlu ditambahkan dalam sistem mformasi kafe untuk
memudahkan pengguna dalam memilih tempat yang tepat dan mendapatkan
informasi terkini?

2. Memncang visual wser interface aplikasi pencari kafe shop yang siap di
terapkan ke dalam bentuk aplikasi jadi.

3. Meningkatkan pengalaman pengguna dengan menyediakan informasi yang
relevan dan mudah diakses,



1.5 Manfaat Penelltian
Terdapat beberapa manfaat dari penelitian ini sebagai berikut.
1.5.1 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari perancangan wser inferface yang baik untuk
meningkatkan wser experience pada aplikasi pencari kafe berbasis web adalah

1.5.2 Manfaat Kebljakan
Manfaat kebijakan dari perancangan Ul yang baik untuk meningkatkan UX
padka aplikasi pencari kafe berbasis web adalah sebagai berikut:

1. Mendorong kebijakan yang mendukung pengembangan aplikasi web
vang dapat diakses oleh semua kolangan masyarakat, memastikan
inklusi digital dan kemudahan akses informasi,



2. Mendorong pengembangan dan dukungan kebijokan untuk industr

kreatif. khususnya sektor kafe dan teknologi informasi,

1.5.3 Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dan perancangan Ul yang baik wntuk meningkatkan UX
pada aplikasi pencari kafe berbasis web adalah sebagai benkut:

X

Studi ini dapat mempn:rka}'a;m mengenal User Experience (UX)
dengan memberikan wawasan baru tentang bagaimana prinsip-prinsip
U}Ldupdiﬁlempmdllmdnmarpﬁm pencari kafe. Ini juga dapat

menambah pemahaman fenting pengaruh UX terhadap adopsi dan
Impuasanm
Penelitian Tniﬂﬂfa! memberikan huﬂﬁrﬁalam memahami

'&fektmtas metode  Design Hnnkmg dalam m masalah
‘pengguna. Tahapan-tahapan dalam Design Thinking fmm-ﬁm d-afrw
Jsﬁmn.r prototype. i) bisa dijadikan model dalam pe
lﬂ(ﬁmn}u

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalsm bidang Interaksi
Mammin dan Komputer dengan merm:@llhn beignimana desain
antarmuka yang baik dopat memugknt_hl_x efisiensi dan kepuasan
Penfiuny dalam kooiske aplikasi penceEe

Lo Sistematika Penulisan

Secara garis besar, sistematika pada penelitian ini memiliki 5 bab di
datamnya divrnikan sebagai berfkut:
BAB I PENDAHULUAN, Pada bab satu; penulis menjelaskan mengenai latar
belakang, rumusan masalah, bolasan masalah, maksud dan tujuan penelitian,
marnfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB I TINJAUAN PUSTAKA, Pada bab dua, penulis menjelaskan tentang teon-
teori yang digunakan untuk merancang desain antarmuka dan interaksi aplikasi.
BAB III METODE PENELITIAN, Pada bab tiga, penulis menjeloskan tentang
analisis calon pengguna, rancangan purwarupa dan foolys yang digunakan,



BAB [V HASIL DAN PEMBAHASAN, Pada bab empat, penulis menjelaskan
BAB V PENUTUP, Pada bab lima, penulis menjelaskan kesimpulan dari basil
yang mungkin akan bisa dilanjutkan oleh penulis di masa yang akan datang.




	 Bab1 - Aulia Widi Pradiktya _001.pdf (p.1)
	 Bab1 - Aulia Widi Pradiktya _002.pdf (p.2)
	 Bab1 - Aulia Widi Pradiktya _003.pdf (p.3)
	 Bab1 - Aulia Widi Pradiktya _004.pdf (p.4)
	 Bab1 - Aulia Widi Pradiktya _005.pdf (p.5)
	 Bab1 - Aulia Widi Pradiktya _006.pdf (p.6)
	 Bab1 - Aulia Widi Pradiktya _007.pdf (p.7)

